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PERLINDUNGAN HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL
PEREMPUAN PENGRAJIN BATIK IMOGIRI BANTUL

Oleh: Eny Kusdarini dan Setiati Widihastuti

ABSTRAK

Penelitian ini diadakan untuk mengetahui HKI yang melekat pada karya
perempuan perajin batik Imogiri; identifikasi kendala-kendala yang ada dalam
perlindungan HKI karya perempuan perajin batik Imogiri; serta identifikasi usaha-usaha
yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala yang ada Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data penelitian
dikumpulkan melalui wawancara, osbervasi dan dokumentasi. Subyek penelitian
berjumlah tujuh orang dan ditentukan secara snow ball. Analisis data dilaksanakan
adalah: analisis domain; analisis taksonomis; analisis komponensial; dan analisis tema.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa HKI yang dapat dipakai untuk melindungi
karya perempuan perajin batik Imogiri adalah a) hak cipta; b) hak paten sederhana; c)
hak merek; d) hak indikasi geografis. Namun ada beberapa kendala dalam perlindungan
HKI perempuan pengrajin balik, yakni: a) terbatasnya pengetahuan dan pemahaman
para perajin batik Imogiri tentang HKI; b) budaya kebersamaan (komunal) membuat para
perajin sangat sulit menerima konsep-konsep HKI yang menonjolkan hak-hak pribadi; c)
ketentuan-ketentuan dalam HKI| yang bersifat komersial dan berorientasi pada
keuntungan ekonomis tidak sesuai dengan nilai-nilai yang dimiliki para perajin batik
Imogiri; d) sulit dan mahalnya melewati prosedur pengajuan permohonan HKI.

|. PENDAHULUAN masalah-masalah HKI yang sebelumnya
1.1 Latar Belakang tidak mereka kenal, karena HKI yang

Keberadaan Hak Kekayaan merupakan hak milik atas kekayaan
Intelektual  dalam  hubungan  antar intelektual memang bukan berasal dari

manusia dan antar negara termasuk masyarakat Indonesia, melainkan berasal
Indonesia merupakan sesuatu yang tidak ~ dari masyarakat negara-negara maju
dapat dipungkiri. Fakta ini merupakan untuk melindungi karya-karya intelektual
konsekuensi dari keikutsertaan ~ mereka yang notabene pola pikir
pemerintah Indonesia sebagai negara masyarakatnya berbeda - dengan
peserta perjanjian pembenrtukan WTO masyarakat Indonesia. Di samping itu
beserta perjanjian-perjanjian lain yang memang keadaan ekonomi bangsa

terkait dengan WTO, terutama yang Indonesia yang masih berada jauh dari
terkait dengan perjanjian/konvensi- tingkat pendapatan perkapita masyarakat
konvensi internasional di bidang Hak negara-negara maju, sehingga
Kekayaan Intelektual (HKI). Memang menyebabkan pemaknaan dan
masalah HKI di satu sisi berkait dengan pemahaman tentang HKI pada sebagian
masalah liberalisasi ekonomi, dan di sisi masyarakat Indonesia juga masih
lain berhadapan dengan kondisi sosial, mengalami berbagai persoalan. Terkait
budaya, ekonomi masyarakat Indonesia. dengan pengaturan HKIl  seringkali
Kondisi sosial budaya masyarakat masyarakat Indonesia terutama
Indonesia masih berada dalam masa masyarakat industri kecil amat dirugikan
transisi masyarakat industrial yang belum akibat ketidaktahuan atau
semuanya mengerti dan memahami ketidakpahaman terhadap materi UU
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